BAB II

                                GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1
 Gambaran Singkat PT INTI(Persero)

    
 PT INTI adalah perusahaan BUMN yang berdomisisli di  Bandung dan didirikan tahun 1974.Sejak berdiri sampai dengan tahun 2001 PT INTI merupakan perintis produsen(manufaktur)dan pemasok peralatan infrastruktur telekomunikasi di Indonesia.Keberadaannya dalam dunia bisnis Indonesia telah turut memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi perkembangan pertelekomunikasian di Indonesia.

      
Dalam periode 1974-1984 PT INTI pernah melakukan kerja sama dengan beberapa mitra luar negri untun memproduksi produk-produk telekomunikasi berdasarkan teknologi analog seperti sentral tilpon otomat,sentral tilpon jarak jauh,sentral tilpon kendaraan bergerak,stasiun bumi kecil,radioHF/VHF,radio microwave,dan radio sonde.Di bidang telekomunikasi radio,perusahaan pernah bekerjasama dengan perusahaan Jepang JRC dan NEC dalam memproduksi dan menjual perangkat microwave radio digital.Kemudian pada periode 1984-1994,seiring dengan selesainya pembangunan pabrik sentral tilpon digital di tahun 1984,PT INTI memasuki dunia telekomunikasi digital.Dengan mengantongi hak lisensi dari perusahaan Jerman Siemens perusahaan mampu memproduksi dan menjual perangkat-perangkat telekomunikasi digital yang meliputi digital switch EWSD (atau STDI),private automatic branch exchange(PABX), dan pulse code modulation  (PCM)transmission equipment.

       
Selama periode 1974-1994 dilihat darisegi perkembangan  bisnis,kesehatan PT INTI termasuk sangat baik.Jumlah karyawan selama periode tersebut mengalami kenaikan.Pada tahun 1994 ada sekitar 2 juta karyawan yang menjadi tanggungan perusahaan mulai terganggu sehubungan telah terjadi perubahan dalam factor lingkungan eksternal yang secara langsung atau tak langsung berpengaruh terhadap perjalanan perusahaan.

       
Implikasi dari perubahan factor lingkungan tersebut ternyata mempunyai pengaruh yang cenderung kurang menguntungkan bagi perkembangan PT INTI .Misalnya,dari posisi sebagai pemasok perangkat STDI terbesar di Indonesia,akhirnya,PT INTI tidak lagi memiliki produk jual milik sendiri.Dampaknya,peranan perusahaan sebagai pabrikan muali bergeser kea rah penyedia jasa yang berhubungan dengan teknologi komunikasi.

       
Dihadapkan pada persaingan yang semakin tajam,PT INTI,sampai dengan tahun 2003,masih mampu menangani penjualan sebagian produk dan jasa untukn pembangunan infrastruktur telekomunikasi di Indonesia.Sejalan dengan konvergensi teknologi antara bidang telekomunikasi,informasi,dan broadcast maka PT INTI mulai memperlebar rentang teknologi produk dan jasanya dari yang semula terbatas pada bidang telekomunikasi meluas ke bidang teknologi informasi.Dengan demikian,ruang lingkup bisnis PT INTI lebih di fokuskan padapenyedia jasa dalam bidang telekomunikasi.Selain itu PT INTI juga melakukan penjualan produk software dan produk dan jasa multimedia.

       
Sementara itu menjelang pergantian abad ke-20 orientasi kebijakan ekonomi pemerintah terhadap pembinaan dunia usaha(swasta dan BUMN)telah mengalami perubahan yang cukup mendasar .Orientasi baru melarang praktek monopoli dan persaingan tidak sehat karena dianggap akan menggangguperekonomian dan merugikan kepentingan kepentingan masyarakat.Keseriusan pemerintah dalam mewujudkan iklim usaha yang sehat dan tidak tersistorsi oleh kebijakan protektif adalah dengan dikeluarkannya UU No.5 Th 1999 tentang larangan Praktek Monopoli dan persaingan Usaha Tidak Sehat.Bersamaandengan dikeluarkannya perangkat hokum tersebut telah dibentuk KPPU (Komisi Pengawas Persaingan Usaha)yang mempunyai tugas mengawasi pelaksanaan UU tersebut.

       
Sebagai perusahaan BUMN maka konsekuensi logis dari perubahan orientasi kebijakan pemerintah pemerintah terhadap kelompok BUMN adalah hapusnya kedududkan yang bersifat monopoli yang pernah dimiliki PT INTI,sejak berdiri sampai tahun 2001 .Konsekuensinya dalam menjalankan usahanya PT INTI sejak tahun 2001 ,mau tak mau dan siap tak siap harus mampu berdiri sendiri dalam menghadapi persaingan yang telah bersifat global dan terbuka.Ini berarti,bahwa PT INTI harus siap bersaing dengan para pemain global yang berbergerak dalam bidang infokom yang bergerak dalam bidang infokom yang akan  atu telah masuk di pasar dalam negri.

       
Dihadapkan  pada situasi baru tersebut maka direksi PT INTI di dasawarsa pertama abad ke-21 memiliki tiga opsi strategis.Pertama,tetap menekuni bisnis inti di sector manufaktur yang ada kaitan dengan teknologi infokom.Untuk melaksanakan pilihan tersebut perlu dilakukan pergantian mesin dan peralatan yang sejak tahun 1995 tak pernah mengalami pergantian.Untuk usaha tersebut tentu diperlukanbiaya yang tidak sedikit.Kedua,mencari partner strategis untuk bersama-sama meneruskan bisnis di sector manufaktur infokom atau di bisnis jasa infokom.Ketiga,berganti haluan dengan meninggalkan bisnis manufaktur dan masuk ke bisnis yang baru yakni bisnis jasa yang terkait dengan teknologi infokom.

       
Pilihan pertama sulit dilaksanakan karena leterbatasan dana untuk mengganti asset tetap.Pilihan kedua ternyata tak gampang mencari partner strategis.Meskipun demikian,upaya tersebut tetap harus dilakukan .Dengan demikian ,tinggal pilihan ketiga .Setelah dipertimbangkan secara mendalam maka pada tahun 2004 direksi PT INTI memutuskan untuk mengalihkan  focus dan orientasi bisnis perusahaan sepenuhnya sebagai penyedia jasa dalam arti luas(service)di bidang infokom.Ini berartibahwa mulai tahun 2004 PT INTI tidak lagi bergerak di bidang produksi(manufaktur) peralatan dan perangkat telekomunikasi seperti telah di tekuni selama ini,sejak perusahaaan berdiri di tahun 1974.

       
Menurut RJM PT INTI 2005-2009.produk utama perusahaan adalah sejumlah barang dan jasa yang termasuk kategori ISTI (Infokom System dan Technologi Integrator). Produk tambahan lainnya adalah non ISTI.Berdasarkan criteria pengelompokan bisnis penyedia jasa menjadi dua bagian maka bisnis utama PT INTI,sejak masuk bidang “technical service”.Hal ini adalah sesuai dengan laporan RKAP 2005 dimana penghasilan terbesar PT INTI tahun 2005 adalah dari penyedia jasayang termasuk kategori”technical service”-dikontribusikan terbesar oleh divisi JTT (Jaringan Telikomunikasi Tak Tetap).

       
Jadi bisnis pelayananjasa infokom PT INTI sejak tahun 2003  dapat digolongkan sebagai “technical service”.pada tahun 2005 penghasilan (revenue) PT INTI akan mencapai Rp.800 milyar di mana hamper setengahnya dikontribusikan oleh Divisi JTT dan Rp.250 milyar oleh JTS .sisanya oleh JIT dan tiga unit SBU-pra Divisi.diharapkan pada tahun 2006 penghasilan PT INTI akan melebarkan kegiatan bisnisnya yang termasuk kategori “business service”,maka dapat dipastikan penghasilan perusahaan akan lebih meningkat lagi.

       
Dapat dikonfirmasikan bahwa penanganan produk ISTI sebagian besar ditangani oleh tiga Divisi yakni JTT,JTS,dan JIT.Sebagian lagi ditangani oleh non –Divisi yakni BOT/PPLT,OTDA,Kitnas,dan PESONA.Sedangkan produk non-ISTI ditangani oleh proyek  Bisnis IT dan Properti.Fokus utama PT INTI (Persero) adalah mengintensifkan usaha untuk meningkatkan penjualan pada bidang telekomunikasi,yang masih merupakan pendapatan utama perusahaan periode ini.Usaha percepatan akan dilakukan di bidang IT(Information Technology) dan perkuatan basis kompetensi di bidang  IT yang dilakukan di periode ini diharapkan dapat menjadi andalan pada periode berikutnya.

Pada bidang bisnis yang mengalami tekanan persaingan global yang keras ,PT INTI (Persero) akan memposisikan sebagian dari value chain perusahaan  Multi National Company(MNC) berdasar pada kekuatan jasa engineering yang dimiliki.Sedangkan pada bisnis yang tekanan persaingan globalnya tidak keras,PT INTI (Persero) tetap bertahan,baik sebagai Total Solution Provider maupun pemasok produk dan jasa  engineering yang sesuai dengan kebutuhan spesifik dari masing-masing pengguna.

2.2 
Struktur organisasi PT INTI

       
Penerapan struktur organisasi di lingkungan PT INTI (Persero) berbentuk garis (lini) dan staf ,dimana wewenang dari pimpinan dilimpahkan kepada satuan –satuan organisasi dibawahnya untuk semua bidang pekerjaan  bantuan.

Struktur organisasi merupakan suatu kerangkayang menggambarkan Pembagian Kerja dalam kelompok-kelompoknya,tugas-tugasnya dan tanggung jawab.

Struktur organisasi yang tepat bagi Perusahaan belum tentu baik bagi Perusahaan lain.Adanya perbedaan struktur organisasi antara Perusahaan yang satu dengan Perusahaan lain disebabkan oleh beberapa hal,antara lain:

1.   Jenis perusahaan,

2.   Luas atau ruang lingkup Perusahaan,

3.   Kapasitas cabang dan lain-lain.

Gambar 3.1 STRUKTUR ORGANISASI PT. INTI (Persero)














Sumber : PT. INTI 2006

GAMBAR 3.2 STRUKTUR ORGANISASI DIVISI JIT  (JASA INTEGRASI TEKNOLOGI) PT INTI (Persero)


















Sumber : PT INTI,(Perseo),Divisi JIT Tahun 2006 

GAMBAR 2.3 

STRUKTUR ORGANISASI BAGIAN ADMINISTRASI DAN KEUANGAN 

DIVISI JASA INTEGRASI TEKNOLOGI (JIT)
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Sumber : PT. INTI (Persero) Bandung, 2006

Gambar 2.4




Proses Penagihan Piutang Usaha

Karena banyaknya unsur dari struktur organisasi tersebut,penulis hanya menjelaskan dua bagian utama saja,yaitu:

1.
Direksi.

    
Direksi adalah sutu dewanyang memimpin seluruh usaah korporasi dan menjalankan misi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan ,dengan kinerja usaha yang menguntungkan ,kepuasan pelanggan yang maksimal,serta tingkat pencapaian kinerja usaha setiap tahap perkembangan.

Direksi terdiri dari:

1.   Drektur Utama

2.   Direktur In tegrasi jaringan 

3.   Direkur Produksi  dan Teknologi

4.    Direktur Administrasi dan Keuangan 

Direksi dapat di Bantu oleh tenaga fungsional sesuai denga bidang keahlian yang dibutuhkan.Direksi mempunyai tugas pokok,yaitu:

1. Menentukan strategi dan kebijakan umum perusahaan dalam jangka pendek,menengah, dan panjang.

2.  Menjalankan  perusahaa sesuai dengan wewenang yang ditentukan dalam anggaran dasar dan peraturan  perundang-undangan negara atau pemerintah.

3.    Membina dan mengawasi performasi unit kerja.

4.  Mengintegrasikan strategi perusahaan dengan sasaran dan performasi divisi.

2. 
Divisi

    
Pembentukan divisi ditujukan untuk mendukung kelancaran kegiatan bisnis dengan menyusun kebijakan-kebijakan strategis sesuai dengan fungsinya yang menjadi acuan pelaksanaan kegiatan operasional pada unit kerja lain.

    
Susunan Struktur Organisasi Divisi  Jasa Integrasi Teknologi (JIT),diantaranya  adalah sebagai berikut:

1. Ka.Divisi Jasa Integrasi Teknologi(JIT)

2. Deputi Ka.Divisi Jasa Integrasi Teknologi(JIT)

3. Man.Pemasaran ,yang membawahi:

    1. Asman Adm.Penjualan

    2. Asman Penjualan

    3. Pokli Acc.Manager

    4. Pokli Ahli pemasaran

4. Man.System Engineering,yang membawahi:

     1. Asman Adm.System Engineering

     2. Asman Technical Support

     3. Asman Production Support

     4. Pokli Acc.Manager

     5. Pokli System Engineering

5. Man.Operasi dan MP,yang membawahi:

    1. Asman Adm.Operasi

    2. Asman Impl.Proyek & Maint.

    3. Asman Man. Proyek & Renlog.

    4. Pokli MP

6. Man.Logistik ,yang membawahi :

    1. Asman Pengadaan 

    2. Asman Gudang & Distribusi

    3. Pokli Sisfo

    4. Pokli QM.System

7. Man.Produksi & Purna  Jual,yang membawahi :

    1. Asman Adm.Prod.

    2. Asman Repair &Produksi 

    3. Pokli Purna Jual 

    4. Pokli O & M Support

8. Man.Administrasi dan Keuangan ,yang membawahi:

    1. Asman Umum & SDM

     2. Asman Bendragih (Bendahara dan Penagihan )

     3. Asman Akuntansi & Anggaran

     4. Pokli Administrasi Keuangan 

2.3 
Deskripsi Jabatan 

      Karena banyaknya Struktur Organisdasi di PT INTI ,maka penulis hanya menguraikan  bagian-bagian yang berhubungan dengan Kerja Praktek yang diamati  oleh penulis yaitu di Divisi JIT PT INTI (Persero) Bandung Sub Bagian Administrasi dan Keuangan.

1. Ka.Divisi JIT

    Ka. Divisi JIT merupakan  Jabatan tertinggi dalam bidang Pelayanan & Jasa,yang bertugas untuk memimpin dan mengelola kegiatan di  Divisi  JIT,yang meliputi Bidang Pemasaran,System Engineering, Operasi dan MP,Logistik,Produksi dan Purna Jual  serta Administrasi dan Keuangan untuk mencapai sasaran bisnis perusahaan.

2. Deputy Ka.Divisi JIT

    Deputy Ka. Divisi JIT bertugas untuk membantu Ka.Divisi JIT dalam memimpin dan mengelola kegiatan di Divisi JIT di bidang Pemasaran,System Engineering,Operasi dan MP,Logistik,Produksi dan Purna Jual,serta Administrasi dan Keuangan khususnya untuk kegiatan ke dalam,guna mencapai sasaran Divisi JIT.

3. Manager Administrasi dan Keuangan

    Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Man.adm. dan Keuangan bertanggung jawab kepada Ka.Divisi JIT.Diantaranya tugas utama Man Adm. dan Keuangan yaitu: merencanakan,mengorganisasikan, dan mengendalikan kegiatan bidang administrasi dan keuangan yang meliputi bidang:Umum & SDM,Bendragih(Bendahara dan Penagihan),serta Akuntansi danAnggaran untuk mencapai sasaran Divisi JIT. Dalam hal ini,setiap Manager mempunyai asisten masing-masing yang dalam melaksanakan tugas dan fungsinya tersebut,asisten bertanggung jawab pada Manager.

Manager Administrasi dan Keuangan membawahi:

a. Asman Umum dan SDM

b. Asman Bendragih(Bendahara dan Penagihan)

c. Asman  Akuntansi & Anggaran

       Uraian tugas Bendragih(Bendahara dan Penagihan) antara lain:

1. Merencanakan,mengarahkan,melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan bendahara dan penagihan sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang berlaku di perusahaan.

2. Melaporkan kemajuan hasil kegiatannya serta memberikan usulan alternatif  penyelesaian  masalah di bidang bendahara dan penagihan kepada Manajer Administrasi dan  Keuangan.

3.Menyusun dan mengusulkan rencana  kegiatan,program kerja,anggaran biaya dan investasi  unitnya.

4. Melaksanakan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan dan memberikan usulan perbaikan Metode pelaksanaan metode pelaksanaan kegiatan di unitnya kepada atasan.

5. Membina dan mengembangkan kompetensi karyawan di unitnya.

6. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan langsung.

         Dalam pelaksanaan tugasnya,Asman Bendragih (Bendahara dan Penagihan) melakukan hubungan kerja antrara lain:

1. Dengan pelanggan dalam rangka melaksanakan kegiatan penagihan.

2. Dengan unit-unit di dalam divisi yang berkaitan dengan bidang bendahara dan keuangan.

3. Dengan unit-unit di lingkungan  PT INTI yang ada kaitangnya dengan bidang bendahara dan penagihan.

4. Dengan pihak lain di luar perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan Bendragih.

          Tanggung jawab dari Asman Bendragih(Bendahara dan Penagiahan) adalah:

1. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan di unitnya dan pencapaian kinerja unitnya.

2. Bertanggung jawab atas pembinaan dan pengembangan kompetensi SDM di unitnya.

3. Bertanggung jawab atas penerbitan lapoaran kemajuan pelaksanaankegiatan bendahara

    Dan penagihan kepada manajer Administrasi dan Keuangan.

             Disamping uraian tugas hubungan kerja dan tanggung jawab,Asman Bendragih(Bendahara dan Penagihan) juga mempunyai wewenang sebagai berikut:

1. Mengalokasikan  dan menggunakan sumber daya dalam rangka pelaksanaan kegiatan  kegiatan bendahara dan penagihan.

2. Menandatangani dokumen-dokumen  kegiatan operasional bendahara dan penagihan  sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3. Memberikan penghargaan dan hukuman dan mengusulkan promosi,mutasi,demosi,  terhadap karyawan di unitnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan

     Dalam tahun 2005-2007 PT INTI (Persero) menangani penjualan produk dan jasa untuk membangun infrastruktur telekomunikasi ,yang dikelompokan ke dalam 3 (tiga) bidang usaha,yaitu:

1. Jaringan Telekomunikasi Tetap (JTT)

2. Jaringan Telekomunikasi Selular (JTS)              

3. Jaringan Integrasi Teknologi (JIT)

       Dalam masa 3 tahun mendatang dimana tekanan persaingan global semakin kuat,PT INTI (Persero) akan lebih memfokuskan pada kompetensi bidang jasa engineering nya dengan produk perangkat keras yang di-out source ke Vendor global yang kompetitif.

        Jasa engineering yang akan ditekuni oleh PT INTI (Persero) meliputi:

1. Sistem Infokom:

    Secara  konseptual,bisnis penyedia jasa dalam bidang infokom dapat dibagi dua kelom-

    pok yakni:

    a. Penyedia Technical Services ,dan

    b. Penyedia Business Services.

2. Integrasi Teknologi:

    a. Manajemen Proyek Pembangunan

    b. Desain  Jaringan (tetap dan nirkabel)

     c. Integrasi logistic berbasis pengetahuan

     d. Integrasi system komunikasi

     e. Penyedia jasa aplikasi

         Selain itu sesuai dengan kebutuhan pengguna ,PT INTI (Persero) juga menyiapkan diri untuk menjadi Penyedia Solusi Total Infokom,termasuk nencarikan penyelesaian permasalahan pendanaan yang dihadapi konsumen.
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